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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia
(SDM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Pondok Pesantren Assyifa, Kecamatan Parung,
Bogor. UMKM memiliki peran strategis dalam ekonomi lokal, tetapi sering menghadapi kendala seperti
keterbatasan keterampilan tenaga kerja dan kurang optimalnya proses rekrutmen. Untuk mengatasi hal tersebut,
program ini memberikan pelatihan intensif dan pendampingan terkait manajemen SDM, meliputi strategi
rekrutmen, pengelolaan tenaga kerja, serta pengembangan kompetensi di bidang produksi. Kegiatan dilakukan
dengan pendekatan partisipatif, melalui ceramah, simulasi, dan diskusi kelompok. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta dalam pengelolaan SDM secara profesional. Selain itu,
program ini juga mendorong kesadaran pentingnya kemitraan strategis dengan institusi pendidikan dan
pemerintah sebagai bagian dari pengembangan UMKM. Secara keseluruhan, program ini berhasil
mentransformasi pengelolaan SDM di sektor UMKM, meningkatkan efisiensi ketja, dan memberikan dampak
positif terhadap keberlanjutan usaha di masa depan. Dengan pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif,
program ini menjadi model pengembangan SDM yang dapat diterapkan secara lebih luas untuk mendukung
keberhasilan UMKM di berbagai daerah.
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Abstract

This Community Service Program (PKM) aims to increase the capacity of Human Resources (HR) in Micro,
Small, and Medium Enterprises (UMKM) in Pondok Pesantren Assyifa, Parung District, Bogor. MSMEs have a
strategic role in the local economy but often face obstacles such as limited workforce skills and a less-than-
optimal recruitment process. To overcome this, this program provides intensive training and mentoring related
to HR management, covering recruitment strategies, workforce management, as well as competence
development in the field of production. Activities are carried out with a participatory approach, through lectures,
simulations, and group discussions. The results of the evaluation show a significant improvement in the
patticipants' skills in managing human resoutces professionally. In addition, this program also encourages
awareness of the importance of strategic partnerships with educational institutions and the government as part
of the development of UMKM. Overall, this program succeeded in transforming HR management in the
UMKM sector, increasing work efficiency, and providing a positive impact on business sustainability in the
future. With a structured and collaborative approach, this program becomes a human resource development
model that can be applied more widely to support the success of UMKM in various regions.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Sebagai tulang punggung ekonomi daerah, UMKM
memiliki kontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja sekaligus mengurangi ketimpangan
pendapatan. Namun, sejumlah kendala masih dihadapi oleh pelaku UMKM, terutama dalam aspek
manajemen dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Tantangan ini meliputi kurangnya
keterampilan di bidang pengelolaan SDM, strategi pemasaran yang kurang efektif, dan keterbatasan
dalam meningkatkan produktivitas (1).

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, sebuah program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dilakukan dengan fokus utama pada peningkatan kapasitas SDM UMKM di
Pondok Pesantren Assyifa, Kecamatan Parung, Bogor. Program ini bertujuan memberikan pelatihan
dan pendampingan yang dirancang untuk membantu pelaku UMKM memahami dan menerapkan
manajemen SDM secara efektif. Pengelolaan SDM yang optimal dinilai menjadi salah satu kunci
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penting bagi UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan menciptakan
keunggulan berkelanjutan.

Materi pelatihan yang diberikan meliputi pengelolaan tenaga ketja, rekrutmen yang efisien, dan
peningkatan keterampilan produksi. Dengan menggunakan metode yang bervariasi, seperti ceramah,
simulasi, dan diskusi, peserta dilibatkan secara aktif untuk memperoleh pemahaman praktis yang
dapat diterapkan langsung dalam pengelolaan usaha mereka. Selain itu, kolaborasi strategis dengan
lembaga pendidikan dan pemerintah juga didorong untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar
(2). Untuk meningkatkan kinerja dan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), praktik
manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang efektif mencakup perekrutan, pelatihan, manajemen
kinerja, dan keterlibatan karyawan sehingga sangat penting untuk meningkatkan sumber daya
manusia (3).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah rendahnya kompetensi sumber daya
manusia (SDM), yang secara langsung memengaruhi kinerja usaha mereka (4). Pengelolaan SDM
yang efektif menjadi faktor krusial bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di tengah dinamika
lingkungan bisnis yang terus berubah dan persaingan yang semakin ketat (5). Pemerintah Indonesia
memiliki peran strategis dalam mendukung dan mendorong kemajuan UMKM, terutama di wilayah
seperti Denpasar, Bali (Yuliani et al., 2023). Dengan mengatasi tantangan dalam manajemen SDM
dan memberikan dukungan yang memadai, UMKM dapat memaksimalkan potensi pertumbuhan
mereka, memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian lokal Denpasar, serta memastikan
keberlanjutan usaha mereka di masa depan. Evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan
adanya perbaikan signifikan dalam pengelolaan SDM di kalangan UMKM. Pelaku usaha tidak hanya
mampu mengimplementasikan strategi yang lebih efektif, tetapi juga lebih terbuka terhadap inovasi
dalam proses rekrutmen dan peningkatan keterampilan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya pendekatan komprehensif dalam pelatihan SDM untuk
meningkatkan daya saing usaha kecil (6).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Assyifa,
Kecamatan Parung, Bogor, dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan pelatihan dan
pendampingan langsung kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebelum
pelaksanaan, dilakukan survei awal melalui wawancara dan diskusi dengan pengelola UMKM serta
tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan utama yang dihadapi. Survei
ini memberikan gambaran tentang keterampilan dan kemampuan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang tersedia di wilayah sasaran. Berdasarkan hasil survei, pelatihan diberikan kepada peserta
UMKM dengan fokus pada manajemen SDM, mencakup rekrutmen, pengembangan keterampilan
produksi, dan strategi pengelolaan tenaga kerja.

Setelah  pelatihan, dilakukan  pendampingan langsung kepada UMKM  dalam
mengimplementasikan strategi yang telah dipelajari. Pendampingan ini melibatkan interaksi aktif
antara fasilitator dan peserta, di mana peserta didorong untuk mengajukan pertanyaan dan
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi dalam pengelolaan SDM. Selain itu, kolaborasi dengan
lembaga pendidikan dan pemerintah turut dilakukan untuk mendukung keberlanjutan pelatihan dan
pengembangan SDM di masa depan, memastikan dampak jangka panjang yang positif bagi pelaku
UMKM di wilayah tersebut..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
Sumber Daya Manusia (SDM) di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berada di Pondok Pesantren Assyifa, Kecamatan Parung, Bogor. Para pelaku UMKM di wilayah ini
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal manajemen SDM. Kendala yang umum ditemui
meliputi rendahnya keterampilan tenaga kerja, kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan SDM
yang efektif, dan minimnya kemampuan dalam melakukan rekrutmen sesuai kebutuhan usaha.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, masalah-masalah tersebut dapat diatasi melalui
pendekatan berupa pelatihan dan pendampingan yang dirancang secara khusus. Program pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait manajemen SDM, sekaligus
membekali pelaku UMKM dengan keterampilan praktis yang relevan.
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A. Pentingnya Manajemen SDM bagi UMKM

Manajemen SDM merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan sebuah
organisasi, termasuk UMKM. Pengelolaan tenaga kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas,
memperbaiki efisiensi operasional, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan
(7). Namun, di lapangan, banyak UMKM, termasuk di Pondok Pesantren Assyifa, yang kurang
memahami pentingnya hal ini. Tenaga kerja dengan keterampilan yang terbatas, serta proses
rekrutmen yang tidak sistematis, sering kali menghambat pertumbuhan UMKM. Melalui program
PKM ini, pelatihan diberikan untuk membekali para pelaku UMKM dengan pengetahuan dasar
tentang manajemen SDM, seperti strategi perekrutan, pengembangan keterampilan, dan pengelolaan
tenaga kerja. Pelatihan ini memberikan landasan kuat bagi UMKM untuk dapat mengelola SDM
secara lebih profesional, sehingga dapat meningkatkan produktivitas usaha mereka.

B. Peningkatan Keterampilan Produksi dan Pengolahan Tenaga Kerja

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM Pondok Pesantren Assyifa adalah
rendahnya keterampilan tenaga kerja dalam proses produksi. Hal ini disebabkan oleh latar belakang
pendidikan yang umumnya rendah, schingga banyak pelaku usaha kesulitan dalam menghasilkan
produk yang konsisten berkualitas. Program PKM ini dirancang untuk memberikan pelatihan yang
tidak hanya berfokus pada manajemen SDM, tetapi juga mengutamakan pengembangan keterampilan
produksi. Peserta diberikan pembelajaran mengenai teknik-teknik produksi yang lebih efisien dan
mampu meningkatkan kualitas, sehingga produk mereka memiliki daya saing lebih tinggi di pasar.

Melalui pendampingan langsung, peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara
praktis dalam kegiatan usaha mereka sehari-hari. Simulasi dan diskusi yang diadakan selama pelatihan
juga menjadi wadah bagi para peserta untuk bertukar pengalaman dan saling belajar. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta,
terutama dalam mengelola produksi dan tenaga kerja di UMKM..

C. Kolaborasi dan Kemitraan Untuk Keberlanjutan

Selain memberikan pelathan dan pendampingan, kegiatan PKM ini menitikberatkan
pentingnya kolaborasi antara UMKM dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan asosiasi industri.
Kemitraan seperti ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan UMKM dalam menghadapi
berbagai tantangan, terutama di bidang pengelolaan SDM. Program ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan kapasitas internal UMKM, tetapi juga mendorong mereka untuk menjalin jaringan
eksternal yang dapat mendukung keberlanjutan usaha mereka dalam jangka panjang. Hasil dari
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami nilai penting dari kerja sama dalam mengatasi
masalah SDM. Beberapa UMKM bahkan mulai menunjukkan ketertarikan untuk menjalin kemitraan
dengan lembaga pendidikan dan pemerintah demi memperoleh dukungan yang lebih besar untuk
pengembangan usaha mereka. Langkah ini menjadi awal yang menjanjikan dalam membangun
ckosistem bisnis yang lebih solid dan berkelanjutan di masa depan.

Selain itu, program PKM ini juga mendorong peserta untuk mengembangkan inovasi dalam
pengelolaan SDM dan strategi bisnis mereka. Melalui pelatihan, peserta diajak untuk mengenali
peluang-peluang baru yang dapat mendukung pertumbuhan usaha mereka, seperti pemanfaatan
teknologi digital untuk rekrutmen tenaga kerja atau pengelolaan produksi. Inovasi ini diharapkan
dapat membantu UMKM tidak hanya mengatasi tantangan saat ini, tetapi juga meningkatkan daya
saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Dengan kombinasi pelatihan, pendampingan, dan
kolaborasi, program ini berusaha menciptakan transformasi yang holistik bagi UMKM dalam
meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan usaha mereka.

D. Dampak Program PKM Terhadap UMKM

Secara keseluruhan, program PKM ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi
UMKM di Pondok Pesantren Assyifa. Peserta mendapatkan pemahaman baru mengenai manajemen
SDM, disertai keterampilan praktis yang dapat segera diterapkan dalam aktivitas usaha mereka.
Perbaikan dalam pengelolaan tenaga kerja dan proses produksi diharapkan mampu meningkatkan
daya saing UMKM di pasar, sechingga memberikan kontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal maupun nasional.

Selain itu, program ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya penerapan
manajemen SDM yang profesional. Kesadaran ini membuka peluang bagi UMKM untuk menjalin
kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan, pemerintah, dan asosiasi industri.
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Kemitraan ini diharapkan dapat menjadi fondasi yang kuat untuk mendukung pengembangan usaha
secara lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Dengan kombinasi pelatihan, pendampingan, dan
kolaborasi, program PKM ini mencapai tujuannya dalam meningkatkan kapasitas SDM pelaku
UMKM. Tidak hanya itu, program ini juga berkontribusi dalam mendorong keberlanjutan usaha
melalui pendekatan yang menyeluruh, sehingga UMKM mampu beradaptasi dengan tantangan di
masa depan dan terus berkembang. Gambar 1 menujukan foto bersama setelah kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini dilakukan.
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Gambar 1 Foto Bersama Setelah Kegiatan PKM
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4. KESIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Assyifa, Kecamatan Parung, Bogor, berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya manajemen SDM yang efektif, sekaligus keterampilan praktis dalam pengelolaan
tenaga kerja dan proses produksi. UMKM yang sebelumnya menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya keterampilan tenaga kerja, kesulitan dalam proses rekrutmen, dan pengelolaan SDM secara
umum, kini lebih siap untuk mengadopsi strategi yang tepat guna mengoptimalkan sumber daya
mereka. Dengan manajemen SDM yang lebih baik, diharapkan produktivitas UMKM meningkat,
sehingga mereka mampu bersaing di pasar yang semakin ketat.

Selain itu, program ini juga berhasil memotivasi peserta untuk menjalin kemitraan dan
kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan asosiasi industri.
Langkah ini memberikan peluang bagi UMKM untuk memperoleh dukungan yang lebih luas dalam
menghadapi tantangan SDM dan memperkuat keberlanjutan usaha. Secara keseluruhan, kegiatan
PKM ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat peran UMKM dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.
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